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Abstract 
 Ceremony Nyentana Nyerod Wangsa Marriage found in Pakraman Jegu 
village including a ceremony that is very unique and very strange done by the Hindu 
community in general. This uniqueness can be seen from the ceremonial procession. 
Where a man who has a higher caste than the woman would perform the Mapatiwangi 
ceremony in order to perform the marriage ceremony Nyentana with the girl he loves. 
This fact prompted the writer to explore the problem through research activities 
entitled: Implementation Marriage Nyentana Wangsa in Jegu Village Penebel District 
Tabanan (Hindu Religious Education Perspective). Starting from the background of the 
problem can be formulated problems, namely: (1) How to Form the Implementation 
Nyentana Nysa Ceremony In Jegu Village Penebel District of Tabanan Regency? (2) 
How the Impact From the Implementation of Nyentod Wangsa Ceremony In Jegu 
Village, Penebel District, Tabanan Regency? (3) The Value of Hindu Religious 
Education What Is Conceived In Nyentana Nysa Dynasty Ceremony In Jegu Village 
Penebel Sub-District Tabanan? 
 Theories used to analyze the above problems are: the theory of symbols and 
value theory. In addition in obtaining and analyzing data used several methods, namely 
methods of observation, interview and literature study. This research uses semi 
structured interview technique. The collected data was analyzed by qualitative 
descriptive method with reduction steps, data display and conclusion. 
 Based on the results of analysis and discussion, this research includes the 
form of Marriage Nyentana Nyerod Wangsa, where in the form of marriage is to discuss 
the process Nyerana Nyerana Wangsa Marriage. Beginning with mebyakala, then 
performed the ceremony mapatiwangi for groom, followed by the table, then carry out 
the ceremony madengen - dengenan and end with natab in bale so that the ceremony 
Nyetana Nyetana Nysa has finished. After three days carried out muluh anten called 
tugtug katelun the female family to visit the home of men. The impact of Nyentod 
Wangsa Nyentana marriage has positive and negative impacts. Besides Nyentana 
Nyerod Wangsa ceremony there are values - values contained therein include: the value 
of tattwa education, the value of social education, the value of education upakara, the 
value of aesthetic education, the value of ethics education. 
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I. PENDAHULUAN 
Masalah perkawinan adalah masalah yang sangat rumit karena perkawinan 
bukan hanya menyangkut ikatan antara pria dan wanita. Tetapi lebih dari itu perkawinan 
adalah lembaga yang sangat sakral karena menyangkut soal kepercayaan kepada Tuhan 
dan keluarga. Perkawinan yang di akui oleh undang – undang adalah perkawinan 
seorang laki – laki dan perempuan yang nantinya akan bisa melanjutkan keturunan, 
yang membentuk sebuah kebahagiaan dalam keluarga, dimana perkawinan yang sah 
diakui oleh hukum dan sesuai dengan adat yang berlaku di masing – masing daerah.. 
Didalam hukum Adat Hindu di Bali mengenal 4 sistem atau bentuk perkawinan 
secara tradisional yaitu : (1) sistem Mapadik, (2) sistem Ngerorod, (3) sistem Nyentana, 
(4) sistem Nadua Umah. Dari keempat cara perkawinan yang ada di Bali tersebut yang 
berkaitan dengan penelitian ini adalah perkawinan nyentana. Kasus masyarakat Hindu 
Bali yang sistem pewarisannya bersifat patrilineal (kebapakan). Banyak kasus di Bali 
seorang anak laki – laki kehilangan hak warisnya karena melakukan perkawinan 
nyentana yang dinilai bertentangan dengan adat yang berlaku yakni akibat melakukan 
perkawinan nyentana dimana seorang laki – laki ikut dalam keluarga istrinya dan semua 
keturunannya menjadi milik kelurga istri.  
Berbeda halnya perkawinan yang dilakukan masyarakat hukum adat Bali di Desa 
Jegu yang melakukan Perkawinan Nyentana Nyerod Wangsa.  Perkawinan Nyentana 
Nyerod Wangsa adalah Perkawinan antara laki – laki yang memiliki kasta lebih tinggi 
dari perempuan, dimana si laki – laki sesudah menikah akan tinggal di rumah si 
perempuan dan melepas hubungan kekerabatan dengan keluarga asalnya. Dengan 
demikian secara agama dan hukum adat si istrilah yang berkedudukan sebagai laki – 
laki (purusa) dan sang suami berkedudukan sebagai perempuan (predana) dalam 
perkawinan Nyentana. Sentana adalah posisi laki – laki dalam perkawinan menjadi 
perempuan dan nantinya akan melakukan segala sesuatu yang menggantikan posisi 
mertua laki – laki dalam urusan di rumah ataupun di lingkungan tempat tinggal sang 
istri.  Perkawinan Nyentana di Desa Jegu, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan 
sangat unik karena masyarakat di Desa Jegu  ada yang melaksanakan Perkawinan 
Nyentana yang tidak lazim yaitu Perkawinan Nyentana Nyerod Wangsa. 
 
II. METODE 
Metode penelitian adalah cara ilmiah (rasional, empiris dan sistematis) yang 
digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu untuk melakukan penelitian (Sujarweni, 2014 
: 5). Penelitian yang dilaksanakan disebut sebagai penelitian kualitatif. Dalam penelitian 
ini masalah yang di teliti adalah “ upacara Perkawinan Nyentana Nyerod Wangsa ”. 
maka penulis akan menggunakan metode empiris yaitu meneliti gejala – gejala yang 
sudah ada secara wajar, dimana penulis tidak lagi membuat fenomena baru atau gejala – 
gejala baru karena upacara Perkawinan Nyentana Nyerod Wangsa yang telah 
dilaksanakan dipakraman Desa Jegu, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. 
Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kualitatif. Sumber 
Data dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi dua yakni sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Dalam penelitian ini yang termasuk data sekunder adalah buku – 
buku, dokumen maupun karya ilmiah yang terkait dengan perkawinan Nyentana Nyerod 
Wangsa. Penelitian ini mengguanakan Purposive dengan pertimbangan untuk 
memperoleh data yang benar – benar merepresentasikan kondisi sesungguhnya di 
lapangan. Dalam menggali data dari informan, peneliti menggunakan pedoman 
wawancara. Bertitik tolak dari pedoman wawancara ini, peneliti tidak secara mutlak 
memberikan pertanyaan sesuai dengan kerangka dalam pedoman yang dibuat, tetapi 
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disesuaikan dengan situasi dalam pembicaraan.di samping itu, peneliti berupaya 
menjaga hubungan dengan informan supaya tidak merasa asing diwawancarai. 
Dalam penelitian ini jenis teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
observasi, wawancara dan studi kepustakaan dan dokumentasi. Teknik analisis yang 
dilakukan mencakup tiga kegiatan yang bersamaan:    (1) reduksi data (2) penyajian data 
dan (3) penarikan kesimpulan (verfikasi).  
 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Bentuk Perkawinan Nyentana Nyerod Wangsa 
Perkawinan nyentana yang terjadi di Desa Jegu merupakan perkawinan 
nyentana nyeburin dan nyentana nyerod. Perkawinan nyentana nyeburin terjadi antara 
kasta yang sama. Perkawinan nyentana nyerod terjadi karena pihak laki – laki kastanya 
lebih tinggi dari pihak wanita. Perkawinan nyentana nyeburin maupun nyentana nyerod, 
perempuan ditetapkan kedudukannya sebagai purusa (laki – laki) sedangkan si laki – 
laki akan berkedudukan sebagai predana ( perempuan). Upacara pernikahan diadakan di 
rumah pihak perempuan dan segala biayanya juga akan ditanggung pihak perempuan. 
Laki – laki yang melakukan perkawinan nyentana, hak dan kewajiaban tersebut akan 
didapatkan di rumah istrinya.  
1. Tahap Persiapan 
 Prosesi awal perkawinan pada umumnya didahului dengan melakukan 
peminangan. Peminangan tersebut dilakukan oleh pihak dari laki – laki yang datang ke 
rumah pihak perempuan. Sedangkan dalam perkawinan nyentana, yang melakukan 
peminangan adalah dari pihak perempuan yang datang ke rumah pihak laki – laki. 
Namun, dalam perkawinan nyentana beda wangsa pihak keluarga wanita tidak boleh 
meminang kepihak keluarga laki – laki, walaupun terjadi kesepakatan diantara keluarga 
kedua calon mempelai. Oleh karena itu mereka melakukan kawin lari. Proses dari kawin 
lari tersebut antara pihak laki – laki dan pihak perempuan seminggu sebelum pernikahan 
berlangsung kedua calon mempelai tinggal di tempat parorodan, yaitu suatu tempat 
tinggal yang jauh dari rumah kedua mempelai. Setelah tiba di tempat perorodan 
tersebut, maka tiba juga surat dirumah pihak laki – laki yang isinya menyampaikan 
bahwa mempelai laki – laki telah berangkat kawin dengan mempelai perempuan. 
Sementara kedua mempelai tinggal ditempat parorodan. Setelah itu, tiga hari menjelang 
pernikahan Bendesa Adat datang ke rumah pihak laki–laki. Kedatangan ini untuk 
meyakinkan dan menyampaikan bahwa tiga hari lagi akan dilaksanakan pernikahan 
antara mempelai laki – laki dan mempelai perempuan. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan yaitu prosesi inti dalam perkawinan, setelah mendapat 
persetujuan dari pihak keluarga laki – laki, maka selanjutnya akan dilaksanakan ritual 
perkawinan di rumah si wanita. Sebelum masuk kerumah si wanita dari tempat 
parorodan, diadakan upacara : 
a. Mebyakala dengan tujuan dari upacara mebyakala ini untuk membersihkan kedua 
mempelai secara jasmani dan rohani, agar kekuatan negatif atau bhuta kala tidak 
mempengaruhi kedua mempelai. 
b. Upacara Mapatiwangi bagi laki – laki yang berkasta lebih tinggi daripada wanita 
yang akan dinikahinya. Pada upacara Mapatiwangi ini mempelai laki – laki 
ditanya oleh bendesa adat atas kesediaannya mengikuti kasta istrinya yang lebih 
rendah..  
c. Upacara pokok majauman adalah terpenting dalam sebuah perkawinan karena 
setelah upacara majauman inilah kedua mempelai dianggap sah dalam masyarakat 
maupun adat. Perkawinan Nyentana Nyerod Wangsa ataupun perkawinan biasa, 
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upacara atau ritual majauman adalah upacara yang sangat penting baik secara 
Adat dan Agama. 
d. Upacara madengen – dengen (mekala - kala). Pada upacara inilah dilakukan 
symbol pembersihan terhadap kedua mempelai terutama suklaswanita (sperma 
dan ovum) sebagai bibit dan persaksian kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, 
pimpinan masyarakat ( Bendesa Adat, Kelian Banjar) dan masyarakat. Kemudian 
mempelai mengelilingi sanggah kemulan sebanyak 3 kali dan pada sanggah 
pesaksian sebanyak 3 kali dilanjutkan jual beli atau medagang – dagangan antara 
mempelai laki – laki dan mempelai perempuan. Dilanjutkan metanjung sambuk 
sebanyak 3 kali prosesi tersebut dilaksanakan didepan sanggah mempelai wanita. 
Setelah itu dilaksanakan proses perobekan tikeh dadakan dengan keris yang 
dibawa oleh laki – laki dan tikeh dadakan dipegang oleh si perempuan. Setelah 
proses itu selesai dilanjutkan proses pepegatan yaitu 2 cabang dapdap 
ditancapkan dihubungkan dengan benang putih adalah lambang masuk grahasta 
brahmacari. Bagian akhir dilaksanakan proses persembahyangan kepada Ida Sang 
Hyang Widhi dan leluhur di merajan atau sanggah mempelai perempuan, umtuk 
memohon izin dan restu karena mempelai laki – laki sudah masuk ke dalam 
keluarga dari mempelai perempuan dan selanjutnya nunas tirta. 
3. Tahap Penutup 
Tahap penutup dalam perkawinan Nyerod Wangsa yang terjadi di Desa Jegu ada 
istilah “tugtug katelun”, yang diadakannya kunjungan kekeluargaan dari pihak 
keluarga perempuan bersama penganten kerumah keluarga laki dengan membawa 
oleh – oleh seadanya kepada orang tua laki – laki dan kunjungan kepada keluarga 
laki terdekat.  
 
b. Dampak dari Perkawinan  Nyentana Nyerod Wangsa 
1. Dampak Positif 
a. Dampak positif dilihat dari segi keturunan adalah keturunan dalam keluarga 
tidak akan terputus jika tidak ada yang tinggal dirumah dan mewarisinya, maka 
oleh sebab itu pihak dari keluarga Ni Komang Trisna Dewi  mencari sentana 
yaitu Agung Rai Sumerta Yasa untuk diajak tinggal di rumah mempelai wanita.  
b. Ahli Waris 
Ahli waris dari suatu keluarga adalah anak yang tinggal dirumah atau sebagai 
penerus keluarga dari keluarga tersebut. Setiap perkawinan semua bertujuan 
untuk kebaikan dan kesejahteraan didalam membina suatu rumah tangga dengan 
tujuan mempunyai keturunan yang suputra dan berbudi pekerti luhur sehingga 
nantinya warisan yang dimiliki oleh ayah dan ibunya akan menjadi hak milik 
anak yang dilahirkan oleh kedua mempelai. 
c. Sosial 
Hak dan kewajiban suami dirumah asal setelah melaksanakan perkawinan 
nyentana akan hilang dan hak serta kewajibannya akan muncul dirumah istrinya. 
Suami dilingkungan istrinya tidak saja menikmati dan menuntut haknya, tetapi 
juga harus melaksanakan kewajibannya sebagai seorang suami. Penuturan 
Agung Rai Sumerta Yasa dia memiliki kewajiban untuk mengikuti paruman atau 
rapat / sangkep yang dilaksankan dibanjar mengingat dirinya sudah masuk 
sebagai kerama diwilayah istrinya 
d. Terjadinya perceraian  
Dalam kaitannya perceraian dengan perkawinan nyerod wangsa di Desa Jegu, 
sudah ada pasangan perkawinan nyentana nyerod wangsa yang bercerai yaitu I 
Gusti Kade Juniarta dengan Ni Wayan Rini Antari dalam perceraian tersebut I 
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Gusti Kade Juniarta pulang kerumah asalnya dan diterima dengan baik oleh 
keluarga asalnya. Namun I Gusti Kade Juniarta tidak memiliki kasta seperti 
halnya sebelum melaksanakan perkawinan nyentana nyerod wangsa. 
2. Dampak Negatif  
a. Keturunan 
Setiap keluarga hendaknya memiliki keturunan agar didalam keluarga ada 
penerus nantinya yang akan mewarisi semua yang dimiliki orang tuanya. 
Apabila di dalam suatu keluarga tidak memiliki keturunan maka keluarga 
tersebut menjadi Putung. sehingga hal tersebutlah yang akan memicu sesuatu 
yang tidak diinginkan seperti perselingkuhan, perceraian dan hal negatif yang 
lainnya di dalam suatu keluarga. Jadi dapat disimpulkan bahwa dampak negatif 
dari keturunan tersebut adalah apabila didalam suatu keluarga tidak mempunyai 
keturunan atau Putung, orang tua akan mendapat siksaan di neraka. Serta jika 
mempunyai anak agar di beri pendidikan moral yang benar oleh kedua orang 
tuanya agar anak mereka tidak menjadi anak yang kuputra.  Sebab anak yang 
kuputra akan menyebabkan kehancuran dalam keluarga.  
b. Ahli waris 
Dampak negatif dilihat dari ahli waris adalah pihak laki yang berasal dari pihak 
keluarga laki – laki tersebut tidak mendapat ahli waris dari keluarganya karena 
sudah nyentana. Namun di Desa Jegu tidak ada dampak negatif yang begitu 
berpengaruh didalam masyarakat. Masyarakat tidak memandang sebelah mata 
ataupun merendahkan lelaki yang melaksanakan perkawinan nyentana nyerod 
wangsa justru masyarakat memandangnya sangat baik dan menghargai karena 
jarang jaman sekarang ada laki – laki yang mau dipinang untuk tinggal dirumah 
wanita atau melakukan nyentana. Kebanyakan di zaman sekarang memandang 
bahwa perkawinan nyentana adalah harga diri seorang laki – laki menjadi jatuh 
padahal bukan seperti itu, hanya saja sosok laki – laki tetap ada didalam 
keluarga, hanya saja statusnya yang berpindah. 
c. Terjadinya perceraian 
Dalam kaitannya perceraian dengan perkawinan nyerod wangsa di Desa Jegu, 
seperti dipaparkan diatas sudah ada pasangan perkawinan nyentana nyerod 
wangsa yang bercerai yaitu I Gusti Kade Juniarta dengan Ni Wayan Rini Antari 
dalam perceraian tersebut I Gusti Kade Juniarta pulang kerumah asalnya namun 
tidak memiliki kasta seperti halnya sebelum melaksanakan perkawinan nyentana 
nyerod wangsa dan dalam kelurganya dibuatakan tempat kusus untuk tempat 
tinggalnya dan menjadi pengayah didalam keluarga tersebut. 
 
c. Nilai Pendidikan yang terkandung pada Perkawinan Nyentana Nyerod 
Wangsa 
1) Nilai Pendidikan Tattwa 
Pendidikan tattwa merupakan suatu usaha manusia mencari hakekat kebenaran 
sesuatu dengan berdasarkan proses penelitian yang logis dan sistematis. Nilai 
pendidikan Tattwa (filsafat) dalam perkawinan Nyentana Nyerod Wangsa 
adanya suatu  keyakinan umat Hindu di Desa Jegu untuk memberi jalan kepada 
kedua mempelai untuk membina rumah tangga dimana kedua mempelai 
mempunyai kasta yang berbeda. Tujuan dari Perkawinan Nyentana Nyerod 
Wangsa tersebut adalah untuk menyatukan cinta kasih yang saling mencintai 
guna mendapatkan keturunan sebagai pewaris dalam keluarga dan  
memberikan kesucian dalam kehidupan melalui yadnya ritual keagamaan. 
2) Nilai Pendidikan Sosial 
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Nilai pendidikan sosial yang ada dimasyarakat di Desa Jegu dalam kehidupan 
sehari – hari di dalam masyarakat yaitu misalnya saling tolong menolong jika 
ada warga masyarakat yang sedang kesusahan, saling gotong royong yang 
biasa disebut dengan metulungan atau nguwopin jika ada kerabat ataupun 
masyarakat yang melaksanakan kegiatan upacara yadnya. Melalui sikap saling 
tolong menolong, maka dapat memupuk dan mempererat hubungan 
kekeluargaan antara anggota masyarakat yang ada di Desa Jegu. Sehingga 
kehidupan social masyarakat di Desa Jegu menjadi selaras seimbang dan 
harmonis. 
3) Nilai Pendidikan  Upakara 
Nilai Pendidikan Upakara yang terkait dengan upacara Perkawinan yang ada di 
Desa Jegu dalam rangkaian upacara adalah upaya untuk membangun 
keharmonisan manusia dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa( Tuhan Yang 
Maha Esa), dengan sesama manusia dan manusia dengan lingkungan. Hal 
tersebut divisualisasikan dalam bentuk banten untuk mewujudkan 
keharmonisan tersebut. Penggunaan banten dalam berbagai ritual termasuk 
dalam upacara perkawinan memiliki filosofis yang tinggi sebagai sebuah 
keselaran antara alam mikro (buana alit) dengan alam makro (buana agung) 
dimana secara filosofis hal tersebut terlihat dalam penggunaan bebantenan 
dalam suatu upakara.  
4) Nilai Pendidikan Estetika 
Terkait dengan nilai pendidikan estetika dalam Perkawinan Nyentana Nyerod 
Wangsa di Desa Jegu itu dapat dilihat dari upacara Mapatiwangi, dimana 
perkawinan nyentana nyerod wangsa sangat unik karena laki- laki yang 
berkasta lebih tinggi melakukan uapacara Mapatiwangi untuk menurunkan 
kastanya agar dapat melakukan perkawinan nyentana dengan perempuan yang 
kastanya lebih rendah. Hal ini sangat jarang berani dilakukan oleh seseorang 
yang memiliki kasta yang lebih tinggi apalagi dilakukan oleh seorang laki – 
laki yang berkasta. 
5) Nilai Pendidikan Etika 
Setelah melaksanakan perkawinan Nyentana Nyerod Wangsa  Agung Rai 
Sumertayasa masih dipersilahkan pulang kerumah asalnya untuk sekedar 
bersilahturahmi maupun melaksanakan persembahyangan apabila ada piodalan 
disanggah maupun dimrajan  di rumahnya. Tidak ada larangan – larangan yang 
melarang dari keluarga maupun saudaranya untuk pulang kerumah maupun 
untuk bersembahyang disanggah atau mrajan. Keluarga besar juga sudah bisa 
menerima perkawinan tersebut dan menghargai keputusan dari Agung Rai 
Sumertayasa untuk melakukan perkawinan Nyentana Nyerod Wangsa 
 
IV. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada penelitian diatas, maka 
dapat disimpulkan beberapa hal antara lain : 
1. Proses Perkawinan Nyentana Nyerod Wangsa yang dilaksanakan di Desa Jegu 
Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan. Ada beberapa  proses rangkaian acara 
yang harus dilalui yaitu, proses perkawinan pada umumnya didahului dengan 
melakukan peminangan. Yang melakukan peminangan adalah pihak dari laki – 
laki yang datang ke rumah pihak perempuan. Sedangkan dalam perkawinan 
nyentana ini, yang melakukan peminangan adalah dari pihak perempuan yang 
datang kerumah pihak laki – laki. Namun, dalam perkawinan nyentana beda 
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wangsa pihak keluarga wanita tidak boleh meminang kepihak keluarga laki – 
laki, walaupun terjadi kesepakatan diantara keluarga kedua calon mempelai. 
2. Dampak dari Perkawinan  Nyentana Nyerod Wangsa ada dua, yaitu : Dampak 
Positif dan Dampak Negatif. Dampak Positif antara lain 1). Keturunan dan 2). 
Ahli Waris .Sedangkan dampak negatif antara lain : 1) Keturunan, 2)  Ahli 
waris dan 3) Terjadinya perceraian. 
3. Nilai - nilai pendidikan yang terkandung dalam Perkawinan Nyentana Nyerod 
Wangsa di Desa Jegu adalah suatu nilai – nilai yang mengandung suatu makna 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan, adapun nilai – nilai pendidikannya yang 
terkandung didalamnya adalah : Nilai  Tattwa, Nilai Sosial, Nilai Upakara, Nilai 
Estetika dan Nilai Etika 
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